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Abstract 

 
This research was conducted to compare the effectiveness of science learning based on Socio-Scientific Issues 
(SSI) with science learning without the SSI approach on junior high school students' scientific literacy abilities 
in terms of contexts, competencies, knowledge and attitudes towards biotechnology material. This type of 
research is quantitative with a quasi-experimental method (Quasi Experimental Design). The research sample 
used was students from one of the junior high schools in the city of Surabaya, divided into 29 students in the 
experimental class and 32 students in the control class. Research data was obtained from scientific literacy tests, 
science attitude questionnaires and student response questionnaires. The test results were analyzed using the N-
Gain test, while the student questionnaire responses were analyzed quantitatively descriptively. The results of 
the N-Gain test are mostly in the medium category and show that the increase in scientific literacy skills of 
students who receive SSI-based science learning is higher than students who receive science learning without 
the SSI approach. The results of this research are also supported by student response questionnaire data which 
received positive responses in both classes, however the responses of students who received SSI-based science 
learning showed a higher percentage compared to students who received science learning without the SSI 
approach. Based on the description above, it can be concluded that SSI-based science learning is more effective 
in improving students' abilities in scientific literacy compared to science learning without the SSI approach. The 
implications of this research show that to improve students' scientific literacy skills, teachers can apply the SSI 
approach to biotechnology materials or those that have equivalent characteristics, such as ecosystems and their 
balance, interactions between organisms, etc. 
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Abstrak 

 
Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan efektivitas pembelajaran IPA berbasis Socio-Scientific Issues 
(SSI) dengan pembelajaran IPA tanpa pendekatan SSI terhadap kemampuan scientific literacy siswa SMP 
ditinjau dari aspek contexts, competencies, knowledge, dan attidtude pada materi bioteknologi. Jenis penelitian 
ini adalah kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen (Quasi Eksperimental Design). Sampel penelitian yang 
digunakan adalah siswa salah satu SMP di Kota Surabaya yang terbagi menjadi 29 siswa di kelas eksperimen 
dan 32 siswa di kelas kontrol. Data penelitian diperoleh dari tes literasi sains, angket sikap sains dan angket 
respon siswa. Hasil tes dianalisis menggunakan uji N-Gain, sedangkan angket respon siswa dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif. Hasil uji N-Gain sebagian besar berkategori sedang dan menunjukkan bahwa 
peningkatkan kemampuan scientific literacy siswa yang menerima pembelajaran IPA berbasis SSI lebih tinggi 
daripada siswa yang menerima pembelajaran IPA tanpa pendekatan SSI. Hasil penelitian ini juga didukung 
dengan data angket respon siswa yang memperoleh respon positif pada kedua kelas, namun respon siswa yang 
menerima pembelajaran IPA berbasi SSI menunjukkan persentase yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
yang menerima pembelajaran IPA tanpa pendekatan SSI. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran IPA berbasis SSI lebih efektif meningkatkan kemampuan scientific literacy siswa dibandingkan 
dengan pembelajaran IPA tanpa pendekatan SSI. Implikasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa untuk 
meningkatkan kemampuan scientific literacy siswa, guru dapat menerapkan pendekatan SSI materi bioteknologi 
atau yang memiliki karakteristik setara, seperti ekosistem dan keseimbangannya, interaksi antarorganisme, dan 
lain sebagainya. 
 
Kata Kunci: scientific literacy, Socio-scientific Issues, Bioteknologi 
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PENDAHULUAN 
Scientific literacy adalah kemampuan individu untuk mengidentifikasi, 

mengomunikasikan informasi secara verbal maupun tertulis, dan mengimplementasikan 
pengetahuan yang dimilikinya dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi pada 
kehidupan sehari-hari (Pratiwi et al., 2019). Oleh karenanya, Anandari et al. (2023) 
menyatakan bahwa kemampuan scientific literacy menjadi sangat krusial, karena individu 
yang memiliki kemampuan tersebut dengan baik akan memiliki sifat dan sensitivitas yang 
besar terhadap lingkungan sekitar dan memiliki kapasitas untuk menyelesaikan tantangan 
yang timbul di sekitar dengan menemukan solusi yang didasarkan pada pertimbangan 
ilmiah (Utami et al., 2020). Terlebih Pratiwi et al. (2019) mengemukakan bahwasanya 
kemampuan scientific literacy memegang peranan penting dalam memahami dan 
menerapkan ilmu sains yang kompleks, di mana tanpa literasi yang memadai, terdapat 
risiko kesalahpahaman terhadap konsep dan kesulitan dalam menerapkan teori sains dalam 
situasi nyata (Narut & Supardi, 2019). Oleh karena itu, kemampuan scientific literacy 
sangat dibutuhkan dalam mengintegrasikan pengetahuan sains ke dalam aktivitas sehari-
hari. 

Sekalipun kemampuan scientific literacy merupakan hal yang penting, akan tetapi 
kenyataannya kemampuan scientific literacy siswa di Indonesia masih menunjukkan tingkat 
yang relatif rendah. Data dari survei PISA yang dipublikasikan oleh OECD pada tahun 
2022 dan diumumkan pada 5 Desember 2023, diperoleh hasil bahwa siswa di Negara 
Indonesia berada pada peringkat ke-68 dari 79 negara, dengan skor 398 jauh di bawah rata-
rata skor internasional yang mencapai 500 (OECD, 2023). Lebih lanjut, berdasarkan hasil 
Asesmen Kompetensi Minimal (AKM) di Indonesia oleh Kemendikbud pada tahun 2021, 
terungkap bahwa 1 dari 2 siswa di Indonesia belum mencapai tingkat mahir dalam 
kemampuan literasi dan numerasi (Kemendikbud, 2021). Kondisi tersebut sejalan dengan 
hasil Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) tahun 2021 pada salah satu SMP 
di Surabaya, data menunjukkan bahwa nilai kemampuan literasi membaca sekolah berada 
pada 2.3 dari rentan nilai 1-3. Di mana proporsi siswa dengan kemampuan literasi mahir 
mencapai 34.88%, kemampuan literasi cakap  mencapai 55.81%, kemampuan literasi dasar 
mencapai 9.3%, dan kemampuan literasi perlu intervensi khusus adalah 0%. Sehingga 
berdasarkan hasil tersebut, menegaskan bahwa kondisi kemampuan scientific literacy siswa 
indonesia mengalami krisis yang memerlukan perbaikan dengan segera.  

Menanggapi hal tersebut, Aiman & Ahmad (2020) menuturkan bahwa rendahnya 
kemampuan scientific literacy pada siswa disebabkan oleh kurangnya integrasi materi 
pelajaran sains dengan konteks kehidupan sehari-hari dalam pembelajaran. Selaras dengan 
pernyataan tersebut, Lusidawaty et al. (2020) mengungkapkan bahwa di Indonesia 
pembelajaran sains cenderung lebih menekankan pada pemaparan fakta, pengetahuan, dan 
hukum, yang berujung pada kebiasaan siswa dalam menghafalkannya tanpa mengaitkan 
pengetahuan tersebut dengan situasi kehidupan nyata. Pembelajaran yang demikian, tentu 
tidak dapat secara efektif membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikirnya 
secara optimal. Oleh karena itu, Ince (2018) menegaskan bahwa pembelajaran sains 
seharusnya selalu melibatkan siswa untuk berpartisipasi dalam menganalisa masalah sekitar 
serta mengaitkannya dengan materi sains yang dipelajari. Hal ini dilakukan agar siswa 
merasa bahwa sains sangat bermakna dan berketerkaitan dengan lingkungan sekitarnya. 

Dengan demikian, untuk mengatasi rendahnya scientific literacy siswa, maka 
diperlukan penerapan pembelajaran IPA menggunakan pendekatan kontekstual yang dapat 
mengaitkan materi di kelas dengan situasi lingkungan yang nyata seperti pembelajaran 
berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) (Wasis et al., 2020). Pembelajaran berbasis SSI 
merupakan upaya pendekatan pembelajaran yang melibatkan penyajian materi sains 
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berdasarkan isu-isu sosial yang ada, dan dengan mempertimbangkan unsur, etika, dan 
moralnya (Rohmawati et al., 2018). Dimana berdasarkan penelitian Nazilah et al. (2019) 
dan Khasanah & Setiawan (2022) diketahui bahwa terdapat peningkatan kemampuan 
scientific literacy secara signifikan pada seluruh aspek, berkat penggunaan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berorientasikan isu sosiosaintifik (SSI). Akan tetapi, dalam 
penelitian Permanasari et al. (2021) juga mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis SSI 
ternyata dapat menyebabkan penurunan sikap sains siswa karena kompleksitasnya yang 
dianggap cukup berat bagi siswa. Oleh sebab itu, diperlukan studi lanjutan yang 
komprehensif guna menggali efektivitas pembelajaran berbasis SSI dalam meningkatkan 
kemampuan scientific literacy siswa, terutama melalui model pembelajaran classroom 
discussion. Hal ini dikarenakan Afiefah (2014) menuturkan bahwa model pembelajaran 
classroom discussion dapat secara efektif diterapkan pada pendekatan SSI yang 
menghubungkan permasalahan sekitar dan isu-isu sosial dalam masyarakat. 

Dalam Buku Learning to Teach karya Richard I. Arends dijelaskan bahwa model 
classroom discussion dilakukan dengan membuat kelompok kecil pada siswa untuk 
melakukan kolaborasi dan diskusi sehingga memungkinkan terjadinya proses transfer 
pengetahuan dan ide mengenai suatu konsep (Arends, 2012). Oleh karena itu, penting untuk 
memilih topik diskusi yang relevan dengan kehidupan siswa agar proses diskusi yang 
berjalan dapat berlangsung aktif, seperti halnya pada materi bioteknologi (Afif et al., 2022). 
Selain itu, kemampuan scientific literacy yang baik juga diperlukan dalam membentuk 
pemahaman siswa mengenai konsep, prinsip dan penerapan bioteknologi. Dimana, dengan 
dimilikinya kemampuan scientific literacy yang baik pada materi bioteknologi, diharapkan 
siswa mampu memiliki sensitivitas yang besar terhadap masalah-masalah dilingkungan 
sekitar yang berkaitan dengan bioteknologi serta mampu memecahkan permasalahan 
tersebut berdasarkan pertimbangan ilmiah, seperti mengenai topik kontroversial pada 
vaksin COVID-19, tanaman transgenik, hewan transgenik, antibiotik, dan lain sebagainya.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, diperlukan penelitian lebih lanjut 
terkait peningkatan kemampuan scientific literacy siswa melalui pembelajaran diskusi yang 
mengintegrasikan isu-isu sosiosaintifik (SSI) pada materi bioteknologi. Terdapat beberapa 
penelitian sejenis oleh Putri et al. (2018); Rahmayani (2019); Kartika et al. (2019); dan 
Permanasari et al. (2021) yang mengeksplorasi strategi pembelajaran IPA berbasis Socio-
Scientific Issues (SSI) untuk mengembangkan kompetensi scientific literacy siswa. Namun 
pada penelitian tersebut, belum ada penelitian yang secara komprehensif membandingkan 
efektivitas pembelajaran IPA berbasis SSI dengan pembelajaran tanpa pendekatan SSI 
dalam konteks materi bioteknologi untuk meningkatkan kemampuan scientific literacy pada 
seluruh aspek yakni aspek contexts, competencies, knowledge, dan attitude. Oleh karena 
itu, kebutuhan akan inovasi dalam pengukuran kemampuan scientific literacy siswa pada 
semua aspek tersebut mendorong penulis untuk melakukan penelitian yang menitikberatkan 
pada penerapan pembelajaran IPA dengan model diskusi (Classroom Discussion) berbasis 
Socio-Scientific Issues pada materi bioteknologi untuk meningkatkan kemampuan 
scientific literacy siswa SMP, dengan membandingkannya pada pembelajaran IPA tanpa 
pendekatan SSI dan mempertimbangkan pada semua aspek. 

 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi Eksperimental Design yang 
menggunakan dua kelompok kelas sebagai sampel penelitian. Salah satu kelompok menjadi 
kelompok eksperimen yang menerima pembelajaran dengan model classroom discussion 
berbasis socio-scientific issues (SSI). Sementara kelompok lainnya menjadi kelompok 
kontrol yang menerima pembelajaran dengan model classroom discussion tanpa pendekatan 
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SSI. 
Pada penelitian ini, metode pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, dimana sampel dipilih berdasarkan pertimbangan atas hasil wawancara 
dengan guru IPA yang menyatakan bahwa kedua kelas memiliki tingkat kemampuan 
scientific literacy yang hampir sama. Pada penelitian ini sampel penelitian diambil dari 2 
kelas, yakni kelas eksperimen yang menerima pembelajaran berbasis SSI yang berjumlah 29 
siswa dan kelas kontrol yang menerima pembelajaran tanpa pendekatan SSI yang berjumlah 
32 siswa. Pengumpulan data pada penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan tes literasi 
sains, angket sikap sains, dan angket respon. Tes literasi sains terdiri atas pretest dan posttest 
yang masing-masing berjumlah 25 butir soal pilihan ganda pada materi bioteknologi 
berdasarkan pada tiga aspek scientific literacy yang diukur yakni aspek context, 
competencies, dan knowledge. Sedangkan pada angket penilaian sikap sains siswa, terdapat 
15 pernyataan yang terbagi atas 3 indikator penilaian sikap. Data hasil pretest, posttest, dan 
angket penilaian sikap sains siswa yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji n-
Gain (Normalized Gain) guna mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan scientific 
literacy siswa ditinjau dari seluruh aspek. 

Selain tes literasi sains, data juga diperoleh dari hasil respon siswa melalui pengisian 
google form setelah siswa kelas eksperimen menerima pembelajaran dengan model 
classroom discussion berbasis SSI dan siswa kelas kontrol menerima pembelajaran dengan 
model classroom discussion tanpa pendekatan SSI. Angket tersebut terdiri dari 12 pernyataan 
dengan opsi jawaban, yang bertujuan untuk menafsirkan tanggapan siswa terhadap 
implementasi pembelajaran yang telah diterapkan pada kedua kelas. Hasil tanggapan siswa 
yang tertampung dari pengisian angket respon siswa, kemudian dianalisis menggunakan 
teknik kuantitatif deskriptif dengan menghitung persentase tiap pernyataannya. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penilaian pretest, posttest dan angket respon siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan uji n-Gain (normalized gain) untuk menilai 
perbedaan dalam peningkatan kemampuan scientific literacy siswa di kedua kelas tersebut. 
Selain itu, untuk membandingkan efektivitas pembelajaran IPA berbasis SSI dengan 
pembelajaran tanpa pendekatan SSI dalam konteks materi bioteknologi untuk meningkatkan 
kemampuan scientific literacy siswa pada seluruh aspek, dilakukan analisis respon siswa dari 
hasil pengisian angket respon yang telah dibagikan setelah siswa menerima treatment. 
Berikut merupakan hasil penelitian serta pembahasan yang diperoleh: 
a. Peningkatan Kemampuan scientific Literacy Siswa pada Tiap Aspek 

Berdasarkan hasil analisis data pada Gambar 1, diketahui bahwa siswa kelas 
eksperimen yang menerima pembelajaran dengan model classroom discussion berbasis SSI 
dan siswa kelas kontrol yang menerima pembelajaran dengan model classroom discussion 
tanpa SSI sama-sama mengalami peningkatan kemampuan scientific literacy pada seluruh 
aspek. Hasil perhitungan n-Gain menunjukkan bahwa kemampuan scientific literacy siswa 
mengalami peningkatkan dalam kategori sedang untuk sebagian besar aspek. Namun 
demikian, siswa di kelas eksperimen yang menerima pembelajaran berbasis SSI 
menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dengan skor n-Gain yang lebih besar 
dibandingkan dengan siswa kelas kontrol yang tidak menerima pendekatan SSI, terutama 
pada hampir semua aspek yang diamati. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian 
terdahulu yang memperoleh hasil bahwa diterapkannya pembelajaran berbasis SSI dapat 
secara positif meningkatkan kemampuan scientific literacy siswa, termasuk dalam aspek 
contexts, competencies, knowledge, dan attitude (Kartika et al. (2019); Azizah et al. (2021); 
Khasanah & Setiawan (2022); dan Hamidah (2023)). 
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Hasil penelitian tersebut selaras dengan temuan Permanasari et al. (2021) yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran SSI memiliki karakteristik tertentu, seperti relevansi 
kontekstual, isu kontroversial, dan dimensi etika yang mampu meningkatkan kemampuan 
scientific literacy siswa. Pada pelaksanaanya, SSI menghadirkan isu kontroversial yang 
menuntut siswa untuk menggunakan pengetahuan dan kesadaran sosialnya dalam 
memecahkan suatu permasalahan. Selain itu, SSI juga mengandung isu-isu penting yang 
berkaitan dengan ilmu pengetahuan secara konseptual, prosedural, maupun epistemik. Disisi 
lain, SSI juga mengorientasikan pembelajaran dalam konteks ilmu pengetahuan dan 
hubungannya dengan kehidupan sosial dengan memunculkan isu-isu yang terdapat dalam 
masyarakat (Alfitriyani et al., (2021) dan Rohmaya (2022). Sehingga dengan karakteristik 
tersebut, penggunaan metode pembelajaran IPA berorientasikan SSI tidak hanya mampu 
meningkatkan kemampuan scientific literacy siswa saja, melainkan juga membangun rasa 
tanggung jawab dan moral pada siswa. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Grafik Skor n-Gain Tiap Aspek scientific literacy 
 
 
Keterangan: 
Aspek “Contexts” 
Indikator 1 : Biotechnology and its development 
Indikator 2 : Biotechnology applications in life 
Aspek “Competencies” 
Indikator 1 : Explain phenomena scientifically 
Indikator 2 : Evaluate and design scientific enquiry 
Indikator 3 : Interpret data and evidence scientifically 
Aspek “Knowledge” 
Indikator 1 : content knowledge 
Indikator 2 : Procedural knowledge 
Indikator 3 : Epistemic knowledge 
Aspek “Attitude” 
Indikator 1 : Interest in science 
Indikator 2 : Assess the scientific approach to inquiry 
Indikator 3 : Environmental awareness 
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satu faktor penyebabnya adalah pembelajaran classroom discussion berbasis SSI masih 
menjadi hal baru bagi siswa, mengingat bahwa umumnya pembelajaran IPA di sekolah lebih 
sering menggunakan pendekatan konvensional berupa ceramah. Hal ini diperkuat dengan 
hasil persentase respon siswa pada pernyataan pertama (P1) terkait pembelajaran adalah hal 
baru, siswa kelas eksperimen yang menerima pembelajaran dengan model classroom 
discussion  berbasis SSI dan kelas kontrol yang hanya menerima pembelajaran dengan model 
classroom discussion tanpa pendekatan SSI secara berturut-turut menunjukkan persentase 
sebesar 81,21% dan 70%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang 
diterapkan pada masing-masing kelas masih tergolong baru bagi siswa, sehingga siswa masih 
memerlukan waktu untuk beradaptasi. Namun pada kenyataannya, pelaksanaan pembelajaran 
dengan model classroom discussion berbasis SSI pada kelas eksperimen dan pembelajaran 
dengan model classroom discussion tanpa pendekatan SSI pada kelas kontrol, hanya 
dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Kondisi ini menyebabkan pembinaan kemampuan 
scientific literacy siswa menjadi tidak optimal. Akibatnya, peningkatan kemampuan scientific 
literacy siswa yang terlihat dalam penelitian ini masih berada pada kategori sedang untuk 
sebagian besar aspek scientific literacy siswa. 

Dengan demikian, diketahui bahwa sebagian besar aspek scientific literacy siswa baik 
di kelas eksperimen yang menerima pembelajaran dengan pendekatan SSI maupun kelas 
kontrol yang menerima pembelajaran tanpa SSI, mengalami peningkatan dalam kategori 
sedang. Namun, terdapat beberapa aspek scientific literacy yang menunjukkan peningkatan 
dengan kategori tinggi maupun rendah. Salah satu contoh aspek scientific literacy yang 
mengalami peningkatan dengan kategori tinggi adalah aspek sikap sains pada indikator 3 
yakni Environmental awareness. Pada indikator tersebut, hasil perhitungan n-Gain pada kelas 
eksperimen yang menerima pembelajaran berbasis SSI menunjukkan nilai sebesar 0,71 
dengan kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol yang menerima pembelajaran tanpa SSI 
menunjukkan nilai sebesar 0,37 dengan kategori sedang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sikap sains siswa kelas eksperimen terkait Environmental awareness meningkat secara 
signifikan dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol. Didukung dengan penelitian 
terdahulu yang menyatakan bahwa pembelajaran IPA yang mengorientasikan isu-isu 
sosiosaintifik (SSI) mampu meningkatkan sikap sains siswa dengan lebih baik dibandingkan 
pembelajaran IPA tanpa pendekatan SSI (Rostikawati & Permanasari (2016); Sariningrum et 

al. (2018); Kartika et al. (2019); dan Muhammad (2022)) 
Pernyataan tersebut didukung dengan pendapat Nuangchalerm yang menuturkan 

bahwa metode pembelajaran yang mengintegrasikan isu-isu sosiosaintifik dapat memicu 
pertumbuhan intelektual, etika, moral dan pemahaman siswa terhadap keterkaitan antara 
pengetahuan ilmiah dan realitas sosial serta lingkungan mereka (Rahmayani, 2019). Selain 
itu, Sadler dan Zeidler juga menuturkan bahwa penerapan pembelajaran SSI yang 
mengintegrasikan isu-isu lingkungan dan keberlanjutan dalam konteks pembelajaran 
memungkinkan siswa untuk lebih memahami hubungan antara sains, teknologi, masyarakat, 
dan lingkungan. Sehingga hal ini mampu mendorong kesadaran siswa tentang implikasi sains 
dan teknologi pada lingkungan sekitarnya, serta meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan (Selpiyanti, 2022). 

Disisi lain, pada kelas kontrol terdapat 2 indikator kemampuan scientific literacy 
siswa yang meningkat dengan kategori rendah sesuai dengan skor n-Gain yang dihasilkan. 
Indikator tersebut adalah pada aspek konteks indikator Biotechnology and its development, 
serta pada aspek pengetahuan terkait indikator procedural knowledge. Pada aspek konteks 
indikator 1 (Biotechnology and its development), kemampuan scientific literacy siswa kelas 
kontrol yang menerima pembelajaran tanpa SSI mengalami peningkatan skor n-Gain sebesar 
0.25 dengan kategori rendah, sedangkan pada kelas eksperimen yang menerima pembelajaran 
berbasis SSI diperoleh skor n-Gain sebesar 0,35 dengan kategori sedang. Penelitian ini 
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menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas eksperimen untuk memahami konteks 
Biotechnology and its development meningkat dengan lebih baik dibandingkan dengan siswa 
dalam kelas kontrol. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa aspek konteks pada kemampuan scientific literacy siswa dapat 
ditingkatkan melalui implementasi pembelajaran yang berorientasi pada isu-isu sosiosaintifik 
(SSI) (Sariningrum et al. (2018); Rahmayani (2019); dan Azizah et al. (2021)). Pernyataan ini 
didukung oleh Ratcliffe dan Grace yang menuturkan bahwa pembelajaran yang 
mengintegrasikan isu-isu sosiosaintifik (SSI) memiliki beberapa karakteristik dengan 
memunculkan relevansi kontekstual, sehingga selama pembelajaran siswa didorong untuk 
mengenal isu-isu terkait bioteknologi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Alfitriyani 
et al., 2021). Pembelajaran semacam itu dapat meningkatkan pemahaman yang lebih baik 
kepada siswa terkait konteks bioteknologi dan perkembangannya secara langsung  

Selain itu, pada aspek pengetahuan indikator 2 (procedural knowledge) diketahui 
bahwa peningkatan kemampuan scientific literacy siswa kelas kontrol yang menerima 
pembelajaran tanpa pendekatan SSI menunjukkan kategori rendah dengan skor n-Gain 0,27, 
sedangkan siswa kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran berorientasikan pada SSI 
menunjukkan skor n-Gain sebesar 0,42 dengan kategori sedang. Data tersebut menunjukkan 
bahwa siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih besar terkait pengetahuan 
proseduralnya, dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol yang hanya menerima 
pembelajaran dengan model classroom discussion tanpa pendekatan SSI. Hal ini terjadi 
karena menurut Anagun, pendekatan SSI tidak hanya fokus pada relevansi kontekstual, tetapi 
juga memberikan kerangka kerja yang mendorong proses eksplorasi ilmiah dalam memahami 
keterkaitan antara ilmu pengetahuan dan kehidupan, serta mengembangkan pemahaman atau 
kesadaran siswa untuk aktif mencari pengetahuan dari sumber informasi ilmiah yang 
terpercaya (Pertiwi, 2022). Pembelajaran semacam itu dapat meningkatkan pemahaman siswa 
tentang ilmu bioteknologi, terutama dalam aspek prosedural, karena siswa dilatih untuk 
mendukung, mengumpulkan, menganalisis, dan mencari data. Sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang menunjukkan bahwa pembelajaran berorientasikan pada isu-isu sosiosaintifik 
(SSI), efektif mengembangkan scientific literacy siswa dalam aspek pengetahuan 
(Sariningrum et al. (2018) dan Permanasari et al. (2021)). 

Dengan demikian, hasil perhitungan n-Gain menunjukkan bahwa kemampuan 
scientific literacy siswa yang menerima pembelajaran IPA dengan pendekatan SSI 
mengalami peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak menerima 
pembelajaran IPA dengan pendekatan SSI, meskipun ada satu indikator pada aspek 
kompetensi yaitu Evaluate and design scientific enquiry yang mana siswa kelas eksperimen 
mengalami peningkatan lebih rendah dibandingkan dengan kelas kontrol. Sekalipun skor n-
Gain yang diperoleh dari kedua kelompok sama-sama masih berada dalam kategori sedang, 
yaitu 0,51 untuk kelas eksperimen dan 0,58 untuk kelas kontrol. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru IPA di sekolah, diketahui bahwa salah satu faktor yang 
menyebabkan kondisi tersebut adalah karakteristik siswa di kelas eksperimen yang memang 
menunjukkan kemampuan intelektual yang unggul, namun sebagian besar siswa belum 
memiliki keterampilan metakognitif, sehingga siswa belum mampu mengaplikasikan 
pengetahuannya pada penyelidikan ilmiah. Hal ini terbukti bahwa pada kegiatan praktikum, 
siswa pada kelas eksperimen cenderung belum terbiasa untuk merancang percobaan dengan 
memanipulasi variabel secara mandiri. 

Selain itu, Sadler dan Zeidler juga menuturkan bahwa pembelajaran SSI merupakan 
pembelajaran yang memiliki kompleksitas topik yang tinggi, dimana isu sosiosaintifik yang 
diangkat seringkali melibatkan isu-isu sosial, etika, dan politik yang kompleks. Hal ini dapat 
membuat siswa kelas eksperimen yang menerima pembelajaran berbasis SSI mengalami 
kesulitan untuk merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah, karena topik yang 
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diangkat dalam pembelajaran melibatkan banyak dimensi yang bersifat terbuka dan 
kontroversial (Alfitriyani et al., 2021). Oleh karena itu, kondisi tersebut dapat menyebabkan 
proses pelatihan scientific literacy siswa pada kelas eksperimen yang menerima pembelajaran 
berbasis SSI dalam Evaluate and design scientific enquiry menjadi kurang maksimal. 
Pernyataan ini didukung dengan hasil respon siswa yang diketahui bahwa persentase respon 
terendah siswa kelas eksperimen berada pada pernyataan ke 7 (Pembelajaran membantu 
siswa untuk lebih terampil merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah terkait isu yang 
ada) dengan persentase sebesar 76,25%. Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas eksperimen 
merasa bahwa keterampilan merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiahnya setelah 
penerapan pembelajaran SSI belum meningkat secara optimal. 
 

b. Respon Siswa 

Efektivitas pembelajaran IPA berbasis SSI dalam meningkatkan kemampuan 
scientific literacy siswa juga didukung oleh data hasil respon siswa yang terkumpul melalui 
angket Google Form yang diberikan setelah dua kali pertemuan pembelajaran. Angket 
tersebut berfungsi untuk membandingkan tanggapan atau respon siswa terkait penerapan 
pembelajaran IPA dengan pendekatan Socio-scientific Issue (SSI) dibandingkan dengan 
pembelajaran tanpa pendekatan SSI.  Berikut Gambar 2 terkait grafik hasil persentase respon 
siswa pada masing-masing kelas tiap pernyataan: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Grafik Persentase Respon Siswa Tiap Pernyataan 
 
Berdasarkan tanggapan dari siswa pada pembelajaran yang telah disajikan pada 

Gambar 2 di atas, menunjukkan bahwa kedua kelas menunjukkan reaksi yang positif terhadap 
pembelajaran IPA. Ini disebabkan karena pembelajaran pada kedua kelas sama-sama 
menyajikan konteks nyata yang terkait dengan topik bioteknologi, sehingga membuat 
pembelajaran menjadi lebih relevan bagi siswa dan lebih bermakna dalam kehidupan sehari-
hari mereka (Nurlita, 2019). Namun, menurut data persentase respons siswa terungkap bahwa 
siswa kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan SSI menunjukkan 
tanggapan yang lebih positif dibandingkan dengan siswa kelas kontrol yang tidak mendapat 
pembelajaran dengan pendekatan SSI, khususnya pada beberapa aspek. Aspek tersebut 
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meliputi 3 aspek yaitu aspek 1) Pembelajaran merupakan hal baru, 2) Pembelajaran membuat 
siswa merasa tertarik ketika pertama kali mendengarnya, dan 3) Pembelajaran lebih menarik 
untuk dipelajari.  

Sejalan dengan penelitian Afifah (2023) yang mengungkapkan bahwa siswa di kelas 
eksperimen menganggap pembelajaran IPA berbasis SSI sebagai sesuatu yang baru bagi 
mereka. Sehingga, ketertarikan siswa terlihat jelas saat mereka pertama kali mengenal istilah 
SSI. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi tanggapan siswa terkait pembelajaran IPA pada 
materi bioteknologi yang terkesan menjadi lebih menarik. Akan tetapi, pada kelas kontrol 
yang hanya menerapkan pembelajaran dengan model classroom discussion, siswa merasa 
bahwa pembelajaran yang dilakukan tidak berbeda jauh dengan proses diskusi pada 
umumnya. Hal ini mengakibatkan perbedaan respons siswa terkait penerapan pembelajaran 
antara kelas eksperimen yang menerima pembelajaran berbasis SSI dengan siswa kelas 
kontrol yang tidak menerima pembelajaran berbasis SSI. Pernyataan ini didukung oleh 
penelitian Rahmayani (2019) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis isu 
sosiosaintifik (SSI) dapat merangsang minat belajar siswa dengan cara mengaitkan materi 
pembelajaran dengan permasalahan kontroversial yang memiliki relevansi langsung dengan 
kehidupan mereka. Sehingga siswa pada kelas eksperimen yang menerima pembelajaran 
berbasis SSI memberikan respon yang lebih positif daripada siswa pada kelas kontrol yang 
tidak menerima pembelajaran tersebut (Rostikawati & Permanasari (2016); Kirana (2022); 
dan Afifah (2023)). 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa  
siswa yang memperoleh pembelajaran IPA berbasis SSI menunjukkan peningkatan 
kemampuan scientific literacy lebih besar dibandingkan dengan siswa yang memperoleh 
pembelajaran IPA tanpa pendekatan SSI. Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil skor n-
Gain pada kelas eksperimen yang terbukti lebih tinggi daripada kelas kontrol dengan kategori 
sedang pada sebagian besar aspek scientific literacy, kecuali pada aspek kompetensi pada 
indikator Evaluate and design scientific enquiry. Respon siswa terhadap penerapan 
pembelajaran IPA berbasis SSI menunjukkan respon yang lebih positif daripada penerapan 
pembelajaran IPA tanpa pendekatan SSI. Terbukti bahwa berdasarkan pengkategorian respon 
siswa, pada aspek respon terkait pembelajaran merupakan hal baru, siswa tertarik pada 
pembelajaran, dan materi menjadi menarik; persentase respon siswa kelas eksperimen 
menunjukkan kategori sangat baik sedangkan siswa kelas kontrol menunjukkan respon baik. 
Dari hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa disimpulkan bahwa penerapan  
pembelajaran IPA berbasis SSI lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran IPA tanpa 
pendekatan SSI dalam meningkatkan kemampuan scientific literacy siswa pada materi 
bioteknologi. 
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